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1.1 Latar Belakang

Manusia tidak pernah lepas dari sebuah interaksi atau komunikasi. Hal ini
disebabkan kehidupan manusia  selalu  dalam  kelompok dan selalu
membutuhkan manusia yang satu dengan yang lainnya. Untuk melakukan
interaksi dan komunikasi, manusia tidak pernah luput dari sebuah bahasa karena
bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan. Melalui
bahasa, seseorang dapat mengekspresikan pikirannya sehingga orang lain dapat
menangkap sesuatu yang dipikirkan oleh penutur. Komunikasi antarmanusia dapat
terjalin dengan baik melalui bahasa dan tidak mengherankan bahwa bahasa
dianggap salah satu indikator kesuksesan seseorang.

Saat berkomunikasi manusia harus memperhatikan beberapa hal yang
penting. Terdapat tiga hal menurut Febrisari (2008) yang harus diperhatikan agar
kita disebut sebagai manusia yang beradab ketika kita melakukan komunikasi
dengan yang lainya. Ketiga hal itu adalah (1) kesantunan berbahasa, (2)
kesopanan berbahasa, (3) etika dalam berbahasa. Ketiganya bukan merupakan hal
yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan yang harus ada ketika manusia saling berkomunikasi atau berinteraksi
satu dengan yang lainnya. Kesantunan mengacu pada unsur-unsur bahasa
(kalimat-kalimat, kata-kata, atau ungkapan) yang digunakan. Seseorang harus
memperhatikan sopan santun dalam berbicara jangan sampai mengeluarkan kata-
kata yang tidak pantas yang dapat menyinggung perasaan orang lain. Kesopanan
mengacu pada pantas tidaknya suatu tuturan disampaikan pada lawan tutur.
Sementara itu, etika dalam berbahasa berkaitan dengan sikap fisik dan prilaku
ketika Dbertutur atau berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Kesantunan
berbahasa sebagai wujud kesopanan memegang kendali yang sangat pokok dalam
komunikasi, agar tujuan yang diharapkan dalam komunikasi tesebut terwujud.

Jumadi (2019) menjelaskan Kesalahan dalam memilih cara berbicara atau
bahkan salah dalam memilih kata akan menimbulkan kemarahan atau
ketidaksenangan bagi mitra tutur . Oleh karena itu ketika sedang berkomunikasi
dengan orang lain harus memperhatikan tiga hal tersebut agar proses komunikasi
berjalan dengan baik tanpa menyakitkan lawan bicara atau mitra tuturnya.
Komunikasi antara penutur dan petutur tidak hanya dituntut menyampaikan
kebenaran, tetapi harus tetap berkomitmen untuk menjaga keharmonisan
hubungan. Keharmonisan hubungan penutur dan mitra tutur tetap terjaga apabila
masing- masing peserta tutur senantiasa tidak saling mempermalukan.

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir dengan baik, belum tentu
memiliki keterampilan berbahasa yang baik. Apa yang kita pikirkan belum tentu
akan mudah diucapkan dan dilakukan. Keterampilan berbahasa yang baik akan
lebih memudahkan seseorang dalam menyampaikan informasi baik secara lisan
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maupun tulisan kepada lawan bicaranya. Keterampilan berbahasa terdiri atas
empat aspek, diantaranya menyimak , berbicara, membaca, dan menulis. Di
sekolah pun siswa diajarkan keempat aspek tersebut yang bermanfaat dalam
melakukan interaksi komunikasi dalam masyarakat. Menjadi keharusan bagi
seorang siswa untuk menguasai keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa.
Dengan demikian, pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya
menekankan pada teori saja, tetapi juga siswa dituntut untuk mampu
menggunakan bahasa sebagai fungsinya, yaitu sebagai alat komunikasi.
Pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial yang memengaruhi pemakaian
bahasa dalam berkomunikasi adalah jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan,
tingkat ekonomi, dan lain-lain. Faktor situasional meliputi siapa yang berbicara
dengan bahasa apa, kepada siapa, di mana, kapan, dalam situasi bagaimana, ragam
bahasa mana yang digunakan, serta tujuan pembicaraan.

Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh seorang siswa adalah
berbicara. Keterampilan berbicara sangat menunjang keterampilan-keterampilan
berbahasa lainya. Seperti hubungan berbicara dengan menyimak, kegiatan
menyimak didahului oleh kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara dan menyimak
saling melengkapi dan berpadu menjadi komunikasi lisan, seperti dalam bercakap-
cakap, diskusi, bertelepon, tanya-jawab, dan sebagainya. Kegiatan berbicara dan
menyimak saling melengkapi, tidak ada gunanya orang berbicara bila tidak ada
orang yang menyimak. Tidak mungkin orang menyimak apabila tidak ada orang
lain yang berbicara. Melalui kegiatan menyimak siswa mengenal ucapan, Kata,
struktur kata, dan struktur kalimat. Jika dikaitkan dalam pembelajaran di sekolah,
kemampuan berbicara merupakan tuntutan utama yang harus dikuasai oleh
seorang guru. Jika seorang guru menuntut siswanya dapat berbicara dengan baik
guru juga harus memberi contoh yang baik dalam berbicara kepada muridnya.
Guru dituntut harus menguasai teori berbicara yang baik dan terampil berbicara
dalam kehidupan nyata. Guru yang baik juga harus dapat mengekspresikan
pengetahuan yang dikuasai dalam bahasa lisan dengan baik. Agar sebuah
komunikasi berjalan dengan baik, seseorang harus memperhatikan tata cara dalam
berkomunikasi agar tidak menyinggung dan menyakiti perasaan orang lain. Hal
semacam ini biasanya disebut dengan kesantunan berbahasa (Kholisotin, 2017).

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam
komunikasi antara penutur dan mitra tutur tidak hanya dituntut menyampaikan
kebenaran saat berkomunikasi tetapi, tetap berkomitmen untuk tidak
menyinggung perasaan mitra tutur saat berkomunikasi. Dalam menyampaikan
informasi, seseorang harus memperhatikan norma-norma budaya yang ada dalam
masyarakat tempat mereka hidup. Jika tatacara berkomunikasi seseorang tidak
sesuai dengan norma-norma budaya yang ditaati atau dipatuhi, orang ini akan
mendapatkan nilai negatif dari orang lain di lingkungan tersebut misalnya dituduh
sebagai orang yang sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradab, bahkan
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tidak berbudaya. Salah satu contoh ketidaksantunan berbahasa di lingkungan
masyarakat adalah ketika seseorang menghadiri rapat pembentukan panitia bakti
sosial ketika seseorang ingin menyampaikan pendapatnya dalam rapat tersebut
harus disampaikan dengan bahasa yang santun dan tidak menyinggung perasaan
anggota rapat lainnya. Contoh lain ketidaksantunan berbahasa di lingkungan anak
sekolah dasar adalah ketika mereka berkumpul atau bermain sering Kali
menggunakan bahasa —bahasa yang tidak santun dalam berkomunikasi seperti
memanggil temannya dengan menyebutkan nama binatang dan kata-kata kasar
lainnya.

Dalam setiap komunikasinya belum tentu apa yang mereka ucapkan,
mereka mengerti artinya. Oleh karena itu, lingkungan sangat berperan dalam
membentuk karakter anak -anak terutama anak sekolah dasar. Mereka
memperhatikan, mendengar bahkan mempraktekan apa yang dilakukan oleh orang
dewasa. Oleh sebab itu, sebagai contoh yang baik bagi anak-anak haruslah
bersikap yang benar di depan anak-anak mulai dari tingkah laku sampai cara kita
berbicara. Karena semua itu akan di tiru mereka walaupun anak tersebut tidak
mengerti maksud atau arti dari apa yang orang dewasa lakukan. Banyak tindak
kriminal di sekolah di mulai dari percakapan singkat sampai percakapan atau
interaksi yang membuat lawan bicaranya tersinggung. Misalkan memanggil nama
teman dengan merundung nama aslinya, atau menghina nama orang tua, bahkan
sampai merundung dengan perkataan yang kasar dan kotor. Awal itu semualah
yang membuat tindak kekerasan sesama teman sekolah sering terjadi. Guru
mempunyai peran penting dalam menanamkan nilai karakter toleransi kepada
siswa. Guru juga menjadi contoh bagi siswa, agar siswa dapat menjadi manusia
yang saling menghargai dan menghormati terhadap sesamanya (Febrianti, 2020).

Seseorang siswa ketika berkomunikasi dengan temannya di lingkungan
sekolah harus menggunakan bahasa yang santun dan tidak menyinggung perasaan
lawan bicaranya. Misalkan suatu waktu siswa lain berpapasan dengan siswa
lainnya dan berkata “ gemuk, gemuk, gendut, mau kemana?” tuturan “gemuk,
gemuk, gendut mau kemana?” yang disampaikan seorang siswa kepada siswa
lainya mengandung makna Kketidaksantunan. Contoh lain ketidaksantunan
berbahasa di dalam lingkungan keluarga adalah ketika seorang anak berbicara
dengan orang tuanya harus berbicara menggunakan bahasa yang santun seperti
menggunakan nada yang tidak keras dan tidak menggunakan kata-kata yang kasar.
fenomena ketidaksantunan seperti ini masih banyak ditemui terutama dilakukan
oleh anak usia sekolah dasar ketika mereka berada di dalam lingkungan
keluarganya. Tentunya masih banyak contoh lain dari fenomena ketidaksantunan
berbahasa baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Untuk dapat berbahasa dengan santun dan dengan perilaku yang sesuai
dengan etika berbahasa, tentunya harus dipenuhi terlebih dahulu persyaratan
bahwa kita telah menguasai bahasa dengan baik. Semakin berkembangnya zaman
saat ini, banyak siswa sekolah dasar yang kurang sopan dan santun dalam
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berkomunikasi sehingga dapat menyinggung perasaan orang lain. Ketika
seseorang berkomunikasi menggunakan bahasa, baik bahasa itu di gunakan untuk
mentransfer ilmu-ilmu dari guru kepada siswa, bahasa juga digunakan sebagai alat
berinteraksi antara guru dan guru serta antara seorang guru dan seorang sSiswa,
ataupun alat komunikasi siswa yng satu dengan siswa yang lainnya. Bahasa juga
sangat penting digunakan di dalam sebuah lembaga pendidikan dan lingkungan
masyarakat yang berfungsi membangun pondasi karakter bangsa Indonesia dan itu
semua bisa dimulai dari jenjang usia sekolah dasar.

Apabila kita kaitkan dengan apa yang terjadi di lingkungan Kampung
Candulan tentunya masih banyak fenomena ketidaksantunan yang terjadi terutama
pada anak-anak sekolah dasar. Baik di lingkungan keluarga, sekolah dan
lingkungan masyarakat. Salah satu contohnya adalah ketika anak-anak sekolah
dasar sedang berkumpul atau bermain di rumah teman, di lapangan, dan di tanggul
irigasi. Dalam berkomunikasinya seringkali menggunakan kata-kata yang tidak
pantas untuk di ucapkan tentunya ini akan berdampak negatif bagi perkembangan
anak-anak nantinya. Kejadian ini terjadi bukan hanya sekali namun secara terus
menerus ketika mereka berinteraksi atau berkomunikasi dengan teman-temannya.
Kata-kata yang tidak pantas yang diucapkan kadang bisa memancing kemarahan
orang yang dituju. Karena menyinggung perasaan lawan bicaranya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk itu penelitian ini akan membahas skripsi
yang berjudul . "Ketidaksantunan Berbahasa Indonesia Anak Sekolah Dasar di
Kampung Candulan Cipondoh Tangerang” .

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, Fokus dan Subfokus penelitian ini

meliputi :

a. Fokus Penelitian
Menganalisis ketidaksantunan berbahasa Indonesia yang digunakan dalam
komunikasi anak sekolah dasar di kampung Candulan Kelurahan Petir
Kecamatan Cipondoh Tangerang.

b. Subfokus Penelitian

Subfokus dalam penelitian ini adalah membahas fenomena ketidaksantunan

berbahasa yang meliputi :

1. Kesembronoan yang meliputi kepura-puraan dengan gurauan, sinisme
dengan ejekan, dan kesombongan dengan gurauan.

2. Memain-mainkan muka yang meliputi tindakan menjelaskan dengan
sinisme, tindakan membingungkan dengan perintah kasar, mencerca
dengan ejekan, meremekan dengan sinisme, dan menyakitkan perasaan
dengan keketusan.

3. Melecehkan muka yang meliputi mencela dengan sinisme, mencerca
dengan ejekan, dan mengumpat dengan kata-kata kasar.
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4. Mengancam muka yang meliputi menyuruh dengan ungkapan kasar,
menegur dengan ejekan, dan memperingkatkan dengan ungkapan kasar.

5. Menghilangkan muka yang meliputi mengkritik dengan asosiasi,
Menyuruh dengan cercaan, dan memperingkatkan dengan ejekan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada pada penelitian ini
yaitu bagaimana ketidaksantunan berbahasa Indonesia anak sekolah dasar di
Kampung Candulan Kelurahan Petir Kecamatan Cipondoh Tangerang?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian
yang hendak dicapai yaitu untuk mendeskripsikan fenemona-fenomena
ketidaksantunan berbahasa dalam lima kategori ketidaksantunan berbahasa di
Kampung Candulan Kelurahan Petir Kecamatan Cipondoh Tangerang

1.5 Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas terkait penelitian ini dalam judul

ini,maka penulis menegaskan beberapa istilah, yaitu sebagai berikut :

1. Ketidaksantunan berbahasa adalah sebuah perilaku berbahasa seseorang
yang dalam kegiatan komunikasinya mengeluarkan kata-kata yang tidak
pantas untuk diucapkan yang dapat mendatangan konflik atau bahkan
pertengkaran.

2. Anak sekolah dasar adalah mereka yang berusia antara 6 — 12 tahun atau
biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak akan
bertambah pesat seiring dengan bertambahnya usia, keterampilan yang
dipahami semakin beragam.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori-teori
tentang ketidaksantunan berbahasa yang disampaikan melalui tuturan anak
sekolah dasar di Kampung Candulan Cipondoh Tangerang.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Siswa sekolah dasar di Kampung Candulan Cipondoh Tangerang dapat
mengetahui mana tuturan yang tidak santun yang digunakan dalam
berkomunikasi.
b. Orang Tua
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Orang tua siswa sekolah dasar di Kampung Candulan Cipondoh
Tangerang dapat mengetahui cara berkomunikasi anak-anaknya dengan
memperhatikan tuturan yang digunakan dalam komunikasi anaknya.

c. Guru
Guru dapat mengontrol baik secara langsung dan tidak langsung tuturan
siswa dalam lingkungan sekolah dan lingkungan rumah dengan bantuan
orang tua siswa.

d. Masyarakat
Masyarakat pada umumnya dapat memahami dan mengetahui tuturan yang
tidak santun saat berkomunikasi di lingkungannya.

e. Peneliti Selanjutnya
Mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai tentang tuturan
yang tidak santun dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan ketidaksantunan berbahasa.



